
BAB  XII

PERADABAN ISLAM MONGOL TURKI DAN SYAFAWI

==============================================

PERADABAN ISLAM DI  MONGOL

Jatuhnya Kota Baghdad pada tahun 1258 M, ke tangan bangsa Mongol bukan saja 
mengakhiri khilafah Abbasiyah, tapi juga merupakan awal dari masa kemunduran politik 
dan peradaban Islam, karena Baghdad sebagai pusat kebudayaan dan perandaban Islam 
yang  sangat  kaya  dengan  khazanah  ilmu  pengetahuan  itu  ikut  pula  lenyap  di 
bumihanguskan oleh pasukan Mongol yang dipimpin oleh Hulagu Khan.

A. Asal-Usul Bangsa Mongol 

Bangsa Mongol berada di wilayah pegunungan Mongolia,  berbatasan dengan Cina di 
Selatan, Turkestan di Barat, Manchuria di Timur, dan Siberia di sebelah Utara (Ambari, 
1993:97).  Kebanyakan dari mereka mendiami padang stepa yang membentang di antara 
pegunungan Ural sampai pegunungan Altai di Asia Tengah, dan mendiami  hutan Siberia 
dan Mongol  di sekitar Danau Baikal (Bosworth, 1993:187).  

Dalam rentang waktu yang relatif panjang, kehidupan bangsa Mongol tetap sederhana 
mereka  mendirikan  perkemahan  dan  berpindah  dari  satu  tempat  ketempat  lain, 
menggembala kambing,  berburu. Mereka hidup dari hasil  perdagangan tradisional yaitu 
mempertukarkan bangsa Turki dan Cina yang menjadi tetangga mereka. Kesehariannya, 
sebagaimana  dipredikatkan  pada  sifat  nomad,mereka  mempunyai  sifat  kasar,  suka 
berperang,  berani  mati  dalam  mewujudkan  keinginan  dan  ambisi  politiknya.  Namun, 
mereka sangat patuh dan taat pada pimpinannya dalam satu bingkai agama Syamaniyah, 
yaitu kepercayaan yang menyembah bintang-bintang dan matahari terbit (Yatim, 2003:111-
112).  

Namun  demikian,  ada  satu  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  bangsa  Mongol 
bukanlah  suku  nomad  sebagamana  dimaksud,  tetapi  satu  bangsa  yang  memiliki 
ketangkasan berkuda  yang  mampu menaklukkan stepa ke  stepa,  akibatnya  kehidupan 
mereka berpindah-pindah mengikuti wilayah taklukannya dibawah kepemimpinan seorang 
Khan. Khan yang pertama dari bangsa Mongol itu adalah Yesugey, ayah Chinggis  atau 
Jengis.

Runtut  etniknya  berasal  dari  nenek  moyang  yang  bernama  Alanja  Khan  yang 
dikaruniai   dua  orang  putera  kembar  yaitu  Tartar  dan  Mongol.  Dari  kedua  putera  ini 
melahirkan dua  keturunan bangsa, yaitu Mongol dan Tartar.  Dari yang pertama lahirlah 
seorang bernama Ilkhan yang di kemudian hari menjadi pemimpin bangsa Mongol.

Pada  masa  kerajaan  Mongol  dipimpin  oleh  Ilkhan  dan  Tartar  oleh  Sanja  Khan, 
keduanya berselisih hingga perselisihannya membawa kepada peperangan yang berakhir 
dengan kemenangan Sanja Khan dari Tartar. Maka kerajaan Mongol selanjutnya berada 
dibawah  kekuasaan  Tartar.  Kemudian  setelah  kerajaan  Mongol  kuat  kembali,  mereka 
menggulingkan kekuatan Tartar dan tampil sebagai penguasa kerajaan-kerajaan yang ada.



Pada abad ke 12, Mongol dipimpin oleh Yasughi Bahadar Khan. Ia mempersatukan 13 
suku dari ras Mongoloid. Kemudian membentuk suatu kekuatan militer yang amat tangguh 
sehingga ditakuti oleh daerah-daerah sekitarnya. Sepeninggal Yasughi kerajaan dipegang 
oleh Temujin (1167-1227 M) putranya sendiri  yang ketika naik tahta masih berusia 13 
tahun. Sekalipun relatif muda ia sangat ambisi untuk menguasai wilayah diluar Mongolia. 
Sebelum memenuhi obsesinya itu ia melakukan konsolidasi intern dengan memperkokoh 
dibidang militer. 

Pada tahun 1206 M, Temujin mengadakan pesta besar-besaran bersama kepala suku 
yang  berada  dalam  persekutuannya  yang  dihadiri  oleh  pemuka  agama  dan  tokoh 
masyarakat. Pada saat itulah pemuka agama mengatakan bahwa “langit” telah memberikan 
gelar “Jengiz Khan” pada Temujin yang berarti raja yang kuat dan perkasa. Pada saat itu 
pula Jengiz Khan  mengumumkan undang-undang yang disebut “al-Yasuk” yang mengatur 
kehidupan rakyat dan semua kerajaan yang berada dalam konfederasi Mongol.

Dalam memenuhi obsesinya, pertama-tama ia berusaha untuk menguasai Cina. Pada 
tahun  1215  M,  ia  dapat  menduduki  Peking  (Ibu  kota  Cina,  Beijing).  Setelah  itu  dia 
konsentrasi  ke  sebelah  Barat  wilayah  yang  dihuni  oleh  umat  Islam.  Yang  ia  lakukan 
pertama,  mengadakan  kontak  dagang  dengan  pihak  Khawarizm  sebagai  usaha  untuk 
mengenali  situasi  dan kondisi  kekuasaan Islam di  Asia Tengah. Ala’  Uddin Muhammad 
Khawarizm menerima kontak diplomasi perdagangan ini dengan amat hati-hati, sehingga 
tidak lama kemudian para pedagang Mongol yang beroperasi di pasar utara ditangkap oleh 
penguasa lokal karena dicurigai sebagai mata-mata. Tetapi alasan yang dikemukakan oleh 
penguasa utara adalah para pedagang Mongol tersebut melakukan tindakan kasar yang 
merugikan pedagang setempat.

Hal ini menimbulkan reaksi yang cukup hebat dari Jengiz Khan. Ia meminta pada Ala’ 
Uddin untuk menyerahkan penguasa utara tapi  Al’  Uddin menolaknya.  Hal  ini  menjadi 
alasan bagi Jengiz Khan untuk menyerang Dinasti Khawariz, tetapi pertempurannya tidak 
membawa hasil.

Pada  tahun  1220  M,  Jengiz  Khan  bersama  pasukan  datang  ke  Bukhora  untuk 
melakukan serangan terhadap Khawarizm dan dimenangkan pasukan Jengiz Khan, Ala’ 
Uddin  tidak  mampu  menahan  serangan  Jengiz  Khan.  Ia  memerintahkan  penduduk 
Bukhora meninggalkan kota tanpa membawa suatu apapun kecuali yang melekat di badan, 
bagi mereka yang membangkang dan tetap didalam kota aka dibunuh.

Selain itu  mereka mengadakan pengrusakan terhadap bangunan-bangunan masjid 
dan  madrasah,  membakar  kitab  suci  dan  kitab-kitab  lain  yang  mereka  temui  dalam 
perpustakaan. Ibnu Asia (sejarawan) menyatakan bahwa perusakan tersebut menjadikan 
Bukhora rata bagaikan tak pernah ada sebelumnya (Hoeve, 1993:255).

 

B. Wilayah Kekuasaan Mongol dan Dinasti Ilkhan

Perpaduan  antara watak nomad dengan  ketangkasannya menunggang kuda, serta 
keberaniannya melawan musuh mengantarkan Bangsa Mongol menjadi bangsa penakluk. 
Terbukti banyak negara-negara di Dunia yang telah ditaklukkan meliputi kawasan  Cina 
dan negeri-negeri Islam, khususnya ketika Mongol dipimpin oleh Jengis Khan. Cina bagian 
Barat, Tibet, ditaklukkan sekitar tahun 1213 M, dan Beijing tahun 1215 M. 

Tiga tahun berikutnya ia dapat menguasai kota Thurkistan yang berbatasan dengan 
Khawarizm Syah yang menjadi wilayah Islam. Selanjunya, secara berturut-turut Turkistan 
yang juga merupakan wilayah Khawarizm, Bukhara di Samarkhand dan Balkh, serta kota-
kota  lain  yang  memiliki  peradaban  Islam  yang  tinggi  di  Asia  Tengah  tidak  luput  dari 



kehancuran dari serangan bangsa Mongol. Jengis Khan juga mengutus anak-anaknya yaitu 
Tulii  untuk  menaklukkan  Khurasan  dan  Juchi   dan  Changhatai  untuk  menaklukkan 
wilayah Sri Darya bawah dan Khawarizm (Bosworth, 1993:177).

Sebelum Jengis Khan meninggal Dunia tahun 1227 M, ia membagikan wilayah yang 
begitu luas kepada keempat anaknya. Pertama, adalah Juchi  anak sulungnya menduduki 
wilayah Siberia bagian Barat dan Stepa Qipchaq termasuk juga Khawarizm. Sebelum ia 
dapat  mempimpin  wilayah  tersebut  ia  meninggal  Dunia  sebelum  Jengis  Khan.  Tetapi 
warisan wilayah itu telah diberikan kepada anaknya yaitu Batu dan Orda.

Kedua adalah Chagatay. Wilayahnya meliputi Transoxania sampai ke Turkistan Timur 
atau  Turkistan  Cina.  Keturunan  Chagatay  yang  ada  di  Barat  yaitu  Transoxania  telah 
masuk ke dalam kawasan pengaruh Islam, tetapi kemudian dapat dikalahkan Timur Lenk. 
Dari Turkistan Timur ia meluaskan daerah ke Serimechye Ili, Tien Syan di Tarim. Mereka 
tidak terpengaruh Islam tetapi ikut dalam penyebaran Islam di Turkistan Cina abad XVII. 

Ketiga  adalah  Ogotai.  Ia  terpilih  menjadi  Khan  Agung  mengantikan  Jengis  Khan. 
Setelah mencapai dua generasi, ke-Khan-an Tertinggi disebut keturunan Tohey. 

Keempat  adalah Tuli. Ia menerima daerah Mongolia. bersama dengan anak-anaknya 
Mongke dan Qubilay Khan. Mongke tetap bertahan di Mongolia sebagai Khan Agung dengan 
ibukota Qaraqarum dan Qubilay Khan memerintah di Cina yang terkenal dengan Dinasti 
Yuan sampai abad XIV.  Kemudian digantikan oleh Dinasti  Ming yang beragama Budha 
yang berpusat di Beijing kemudian mereka bertikai dengan ke-Khan-an Islam di Barat dan 
Rusia.  Hulagu  Khan  saudara  Qubilay  Khan  menyerang  daerah-daerah  Islam  sampai 
Baghdad.

Setelah Hulagu menaklukkan Baghdad ia mendirikan kerajaan Ilkhaniyah di Persia 
atas  nama  pemerintahan  Khan  Agung  di  Mongolia  dan  Cina  dengan  gelar  Ilkhan  dan 
membunuh  Khalifah  terakhir  Abbasiyah  al-Mu’tasim  (13  Februari  1258).  Baghdad  dan 
daerah-daerah yang ditaklukkan Hulagu selanjutnya diperintah oleh Dinasti Ilkhan. Ilkhan 
adalah  gelar  yang  diberikan  kepada  Hulagu  (Nasution,  1985:80).  Umat  Islam  dengan 
demikian  dipimpin  oleh Hulagu  Khan,  seorang  raja  yang  bergama Syamanism.  Hulagu 
memerintah sampai tahun 1265 M kemudian diganti oleh anaknya Abaga hingga tahun 
1282 M. Ia beragama KRISTEN Nestorian dan bersekutu dengan KRISTEN Eropa, Armenia Cilicia 
untuk  melawan  Mameluk  dan  saudara-saudaranya  dari  Dinasti  Horde  keemasan  yang 
didirikan Batu anak dari Juchi  yang beragama Islam. 

Setelah  kematiam  Qubilay  Khan  (1294  M),  maka  wilayah  kekuasaannya  terlepas. 
Mahmud  Ghazan  yang  sudah  masuk  Islam  memerintah  Rasyid  al-Din  al-Thabib  dan 
Uljaytu agar menuliskan sejarah universalnya. Di bawah pemerintahan Mahmud Ghazna 
bersama  menterinya  Rasyid  al-Din  al-Thabib  banyak  mengalami  kemajuan.  Penguasa 
terakhir Ilkhaniyah adalah Abu Said yang berdamai dengan Mameluk tahun 1323 M dan 
mengakhiri permusuhan antara kedua kekuasaan itu untuk merebutkan Syiria. 

Ilkhaniyah  beribukota  di  Tabris  dan  Maragha  yang  merupakan  kota  perdagangan 
antara  Timur  dan  Barat.  Selama seratus  tahun,  Ilkhaniyah  di  Persia  terpecah menjadi 
kerajaan kecil  seperti  Muzafariyyah  dan Salaghariyyah di  Faris,  dan Jalariyyah dengan 
ibukota Baghdad. 

Dengan kepercayaan dari saudara Moghe Khan, Hulagu dapat mengusai Persia, Irak, 
Caucasus dan Asia Kecil.  Sebelum menaklukkan Baghdad, pada tahun 1256 M Hulagu 
telah  menguasai  pusat  gerakan  Syi’ah  di  Persia  Utara.  Tahun  1260  M  Hulagu  juga 
menaklukkan  Syiria  Utara  seperti  Allepo,  Hama  dan  Hamim.  Ketika  Hulagu  ingin 
menaklukkan  Mesir  ia  dapat  digagalkan  oleh  pasukan  Mamalik  Mesir  di  ‘Ayn-Jalut  di 
Palestina (tahun 1260 M). 



Wilayah  Ilkhaniyah  yang  berada  di  Irak,  Kurdistan  dan  Azerbeijan  diwarisi  oleh 
Dinasti  Jalayiriyah,  tetapi  masih memusatkan kekuasaan di  Baghdad.  Di  masa Uways, 
pengganti Hasan Agung, ia dapat menaklukkan Azerbeijan, tetapi mendapat perlawanan 
dari Dinasti Muzaffariyah dan penguasa Horde keemasan. Tetapi mereka dapat ditaklukkan 
oleh  Qara Qoyunlu  (Domba Hitam) yaitu orang-orang Turkmen yang lari ke Timur akibat 
invasi Mongol.

Kedudukan Dinasti-Dinasti  ini dapat bertahan sampai datangnya Timur Lenk yang 
mempersatukan  mereka  dengan  membentuk  Dinasti  Timuriyah  yang  berpusat  di 
Samarkand (Glasse, 1996:201).

Daerah-daerah kultur Islam yang ada di kawasan Arab yaitu Irak, Syiria dan Persia 
Barat  telah  ditaklukkan  Mongol,  tetapi  Mongol  sendiri  telah  mengikuti  atau  terserap 
dengan budaya Islam.

C. Kerajaan-Kerajaan Kekuasaan Mongol

Kerajaan (negara-negara) yang dikuasai oleh Jengiz Khan pada masa itu sangatlah 
banyak dan ia memiliki  empat putra maka untuk mengatur negara-negara bawahannya 
Jengiz Khan membagi menjadi empat bagian untuk putranya berempat.

. Putra pertama Juchi Khan, dia mendapat bagian Liberia Barat, Stepa Tartar Utara, 
Khawarizm.  Tetapi  4  bulan  berikutnya  Juchi  Khan  meninggal  maka  digantikan 
anaknya Batu Khan. Dialah yang menaklukkan Rusia, Polandia, Bulgaria dan Maghyar 
(Eropa  Timur)  dan  dia  bermaksud  hendak  menaklukkan  konstantinopel  pusat 
kerajaan Byzantium pada masa itu. Tetapi sebelum melakukan penjarahan kesana dia 
sudah mati.

. Putra kedua Chagatay Khan, mendapat bagian wilayah yang ke timur dari Transxania 
sampai ke Turkistan Timur atau Turkistan Cina. Cabang Barat keturunan Chagatay di 
Transoxania  segera  masuk  ke  dalam  lingkungan  pengaruh  Islam,  namun  di 
tumbangkan oleh Timur. Cabang timurnya di Seminechi dan Ili, Tien Syan. Tarim lebih 
tahan terhadap Islam. Namun keturunan Chagatay di timur pada akhirnya membantu 
menyebarkan Islam di Turkistan Cina dan mereka berada disana sampai abad ke 17.

. Putra ketiga Ogotai Khan, mendapat kekuasaan di Tartar Tengah dan Tiongkok Utara. 
Ogotai inilah yang menyambut gelar ayahnya yang besar “khan”. Ogotai ini pula yang 
menurunkan kaisar  Kubilai  Khan yang terkenal dalam sejarah Tiongkok.  Sejak itu 
yang berhak memakai gelar “khan” diantara mereka ialah yang jadi kaisar di Tiongkok. 
Namun  selama  dua  generasi  ke-khan-an  tertinggi  jatuh  ke  tangan  keturunan-
keturunan Tulii Khan.

. Putra keempat Tuli Khan, kepadanya diserahkan tanah Iran, Khurason, Kabul (ibu 
kota Afghanistan), juga Heartland kekaisaran Mongol yaitu Mongolia itu sendiri. Yang 
mereka kuasai meliputi daerah-daerah taklukan Cina dimana Mongol dikenal sebagai 
Dinasti Yuan. Dan memerintah sampai separuh abad ke 14. Daya tarik kultural dan 
keagamaan peradaban Cina ternyata kuat bagi khan-khan agung di Peking. Mereka 
memeluk agama Budha dan hal ini membuka peluang pertikaian dengan khan-khan 
Mongol Asia Barat dan Rusia yang memeluk Islam. Adalah salah satu saudara Kubilai 
yaitu  Hulagu  (anak  Toli  Khan)  yang  melancarkan  gelombang  baru  penaklukan  ke 
Dunia Islam dan mendirikan Ilkhaniyah di Persia dengan demikian ke-khan-an di Asia 
Barat,  untuk  maksud-maksud  praktis  tak  lagi  mengakuai  kekuasaan  khan-khan 
Agung di Mongolia dan di Peking. 



D. Kemajuan Bangsa Mongol 

Pada  masa pemerintahan Bahadur Khan, Mongol mengalami kemajuan yang sangat 
besar karena pada masa itu,  Bahadur berhasil  menyatukan 13 kelompok suku bangsa. 
Kemudian  pada  masa  pemerintahan  Hulagu  Khan  banyak  wilayah  yang  telah 
ditaklukannya. Diantaranya adalah kota Baghdad yang pada waktu dipimpin oleh Khalifah 
al-Mu’tashim.  Khalifah  al-Mu’tashim  tidak  mampu  membendung  topan  tentara  Hulagu 
Khan.  Selanjutnya  Hulagu  melanjutkan  gerakannya  ke  Syria  dan  Mesir.  Dari  Baghdad 
pasukan Mongol menyeberangi sungai Khuprat menuju Syria, kemudian melintasi Sinai. 
Mesir pada tahun 1260 M. Mereka berhasil menduduki  Hablur dan Gaza.

Selanjutnya  pada  masa  pemerintahan  Ghazan,  yakni  raja  yang  ketujuh  Dinasti 
Ilkhan,  ia  mulai  memperhatikan  perkembangan  peradaban.  Ia  seorang  pelindung  ilmu 
pengetahuan dan sastra. Oleh karena itu ia mebangun semacam biara untuk para Darwis, 
perguruan tinggi untuk mazhab Syafi’i dan Hanafi, sebuah perpustakaan, observatorium 
dan gedung-gedung umum lainnya (Yatim, 1998:117). 

E. Sebab-sebab Kemunduran Bangsa Mongol

. Kekalahan pasukan Mongol  di bawah panglima Kitbugha atas pasukan Mamalik di 
bawah panglima Qutuz.

Panglima tentara Mongol, Kitbugha, mengirim utusan ke Mesir meminta supaya Sultan 
Qutuz yang menjadi raja kerajaan Mamalik untuk menyerah. Permintaan itu ditolak 
oleh  Qutus  dan  utusan  Kitbugha  tersebut  dibunuhnya.  Tindakan  Qutuz  itu  itu 
menimbulkan  kemarahan  dikalangan tentara  Mongol.  Kitbugha  kemudian  melintas 
Jordania  meunuju  Galilei.  Pasukan  ini  bertemu  dengan  pasukan  Mamalik  yang 
dipimpin  langsung  oleh  Qutuz.  Pertempuran  dahsyat  terjadi  sehingga  pasukan 
Mamalik berhasil menghancurkan tentara Mongol pada tanggal 3 September 1260 M. 
Hal inilah yang menyebabkan runtuhnya kerajaan Mongol di Cina.

. Pada saat Mongol diperintah oleh Abu Sa’id 1317-1335 M), terjadi bencana kelaparan 
yang  sangat  menyedihkan  dan  angin  topan  dengan  hujan  es  yang  mendatangkan 
melapetaka.  Kerajaan Ilkhan yang  didirikan Hulagu Khan akhirnya terpecah belah 
sepeninggal  Abu  Sa’id  dan  masing-masing  pecahan  saling  memerangi.  Akhirnya 
mereka semua ditaklukkan oleh Timur Lenk (Hassan, 1989:312).

F. Dinasti Mamalik di Mesir 

Kalau  ada  negeri  Islam  yang  selamat  dari  kehancuran  akibat  serangan-serangan 
bangsa Mongol baik serangan Hulagu Khan maupun Timur Lenk, maka negeri itu adalah 
Mesir,  yang  ketika  itu  di  bawah  kekuasan  Mamalik.  Karena  negeri  terhindar  dari 
kehancuran,  maka persambungan dan  perkembangan  peradaban di  masa  klasik  relatif 
terlihat dan beberapa di antara prestasi yang pernah dicapai pada masa klasik bertahan di 
Mesir. 

Mamalik adalah jamak dari Mamlik yang berarti budak. Mereka pada mulanya adalah 
orang-orang yang ditawan oleh penguasa Dinasti  Ayyubiyyah sebagai  budak.  Kemudian 
dididik dan dijadikan tentaranya. Oleh penguasa Ayyubiyyah yang terakhir,  al-Malik al-
Salih,  mereka  dijadikan  pengawal  untuk  menjamin  kelangsungan  kekuasaannya.  Pada 
masa  penguasa ini  mereka mendapat  hak-hak istimewa baik dalam karier  ketentaraan 
maupun imbalan-imbalan material. 



Di awal tahun 1200 M, Mesir terancam serangan bangsa Mongol yang sudah berhasil 
menduduki hampir seluruh Dunia Islam. Kedua tentara bertemu di ‘Ayn Jalut, dan pada 
tanggal  13 September 1260 M, tentara Mamalik di bawah kekuasaan Mamalik di Mesir 
menjadi tumpuan harapan umat Islam di sekitarnya. Dinasti Mamalik membawa wacana 
baru dalam sejarah politik Islam. Pemerintahan Dinasti ini bersifat oligarkhi militer. Sistem 
pemerintahan  oligarkhi  ini  banyak  mendatangkan  kemajuan  di  Mesir  dan  kemajuan-
kemajuan  itu  dicapai  dalam  berbagai  bidang  seperti  konsolidasi  pemerintahan, 
perekonomian dan ilmu pengetahuan.

Dalam bidang ekonomi, Dinasti Mamalik membuka hubungan dagang dengan Prancis 
dan Italia melalui perluasan jalur perdagangan yang sudah dirintis oleh Dinasti Fatimiyah 
di Mesir sebelumnya. Jatuhnya Baghdad membuat Kairo sebagai jalur perdagangan antara 
Asia-Eropa menjadi lebih penting karena Kairo menghubungkan jalur perdagangan Laut 
Merah  dan  Laut  Tengah  dengan  Eropa.  Sedangkan  hasil  pertanian  juga  meningkat. 
Keberhasilan dalam bidang ekonomi ini didukung oleh pembangunan jaringan transportasi 
dan komunikasi antar kota, baik laut atau darat.

Di bidang ilmu pengetahuan, Mesir menjadi tempat pelarian ilmuwan asal Baghdad 
dari serangan tentara Mongol. Ilmu-ilmu banyak berkembang di Mesir di antaranya :

Dalam ilmu Sejarah tercatat nama besar seperti Ibnu Khaldun 

2. Dalam ilmu Astronomi dikenallah nama al-Din al-Tusi

3. Dalam ilmu Matematika tercatat nama besar Abu al-Faraj

4. Dalam ilmu Kedokteran tercatat nama besar seperti abu al-Hasan 

5. Penemu susunan penebaran darah dalam paru-paru manusia  dikenallah nama al-
Nafis

Dinasti  Mamalik banyak mengalami kemajuan di bidang arsitektur. Banyak arsitek 
didatangkan ke Mesir untuk membangun sekolah dan masjid yang indah. Bangunan lain 
yang didirikan pada masa ini di antaranya adalah rumah sakit, museum, perpustakaan 
dan lain-lain.  Kemajuan itu dicapai berkat kepribadian dan wibawa Sultan yang Tinggi, 
ditunjang dengan adanya solidaritas sesama militer yang kuat serta stabilitas negara yang 
aman dari gangguan.

BAB  XIII

ISLAM  MASA TURKI  USMANI

Setelah  Khilafah  Abbasiyah  di  Baghdad  runtuh  akibat  serangan  tentara  mongol, 
kekuatan  politik  Islam  mengalami  kemunduran  secara  drastis.  Wilayah  kekuasaannya 
tercabik-cabik  dalam  beberapa  kerajaan  kecil  yang  satu  sama  lain  saling  memerangi. 
Beberapa peninggalan budaya dan peradaban Islam banyak yang hancur akibat serangan 
bangsa Mongol itu, 

Keadaan politik umat Islam secara keseluruhan baru mengalami kemajuan kembali 
setelah muncul  dan berkembangnya tiga  kerajaan besar,  diantaranya Usmani  di  Turki, 
Mughal di India dan Safawi di Persia. Kerajaan Usmani ini adalah yang pertama berdiri 



juga  yang  terbesar  dan  paling  lama  bertahan  dibanding  dua  kerajaan  lainnya.  Untuk 
mengetahui  labih  jelasnya  maka  dalam makalah  ini  akan  kami  terangkan  lebih  lanjut 
mengenai Turki Usmani.

A. Asal-Usul Dinasti Turki Usmani

Nama kerajaan Usmaniyah itu diambil dari dan dibangsakan kepada nenek moyang 
mereka yang pertama, Sultan Usmani Ibnu Sauji Ibnu Arthogol Ibnu Sulaimansyah Ibn Kia 
Alp, kepala Kabilah Kab di Asia Tengah (Hamka,1975:205). Awal mula berdirinya Dinasti ini 
banyak tertulis dalam legenda dan sejarah sebelum tahun 1300. Dinasti ini berasal dari 
suku Qoyigh Oghus. Yang mendiami daerah Mongol dan daerah utara negeri Cina kurang 
lebih tiga abad. Kemudian mereka pindah ke Turkistan, Persia dan Iraq. Mereka masuk 
Islam pada abad ke-9/10 ketika menetap di Asia Tengah (Bosworth,1990:163).

Pada abad ke-13 M, mereka mendapat serangan dan tekanan dari Mongol, akhirnya 
mereka melarikan diri ke Barat dan mencari perlindungan di antara saudara-saudaranya 
yaitu  orang-orang  Turki  Seljuk,  di  dataran  tinggi  Asia  kecil  (Hasan,  1989:324-325). 
Dibawah  pimpinan  Orthogul,  mereka  mengabdikan  diri  kepada  Sultan  Alaudin  II  yang 
sedang berperang melawan Bizantium. Karena bantuan mereka inilah,  Bizantium dapat 
dikalahkan.  Kemudian  Sultan  Alauddin  memberi  imbalan  tanah  di  Asia  kecil  yang 
berbatasan  dengan  Bizantium.  Sejak  itu  mereka  terus  membina  wilayah  barunya  dan 
memilih kota Syukud sebagai ibukota (Yatim, 2003:130).

Ertoghrul meninggal Dunia tahun 1289. Kepemimpinan dilanjutkan oleh puteranya, 
Usman. Putera Ertoghrul inilah yang dianggap sebagai pendiri kerajaan Usmani. Usman 
memerintah  antara  tahun  1290-1326 M.  Pada  tahun  1300 M,  bangsa  Mongol  kembali 
menyerang Kerajaan Seljuk, dan dalam pertempuran tersebut Sultan Alaudin terbunuh. 
Setelah  wafatnya  Sultan  Alaudin  tersebut,  Usman memproklamasikan  kemerdekaannya 
dan berkuasa penuh atas daerah yang didudukinya. Penguasa pertamanya adalah Usman 
yang sering disebut Usman I. Setelah Usman I mengumumkan dirinya sebagai Padisyah al-
Usman (raja besar keluarga Usman) tahun 1300 M setapak demi setapak wilayah kerajaan 
diperluas. 

Dipilihnya negeri Iskisyihar menjadi pusat kerajaan. Usman mengirim surat kepada 
raja-raja kecil guna memberitahukan bahwa sekarang dia raja yang besar dan dia menawar 
agar raja-raja kecil itu memilih salah satu diantara tiga perkara, yakni ; Islam, membayar 
Jaziah dan perang. Setelah menerima surat itu, separuh ada yang masuk Islam ada juga 
yang mau membayar Jizyah. Mereka yang tidak mau menerima tawaran Usman merasa 
terganggu sehingga mereka meminta bantuan kepada bangsa Tartar, akan tetapi Usman 
tidak merasa takut  menghadapinya.  Usman menyiapkan tentaranya dalam mengahdapi 
bangsa Tartar, sehingga mereka dapat ditaklukkan.

Usman mempertahankan kekuasaan nenek moyang dengan setia dan gagah perkasa 
sehingga kekuasaan tetap tegak dan kokoh sehingga kemudian dilanjutkan dengan putera 
dan saudara-saudaranya yang gagah berani meneruskan perjuangan sang ayah dan demi 
kokohnya kekuasaan nenek moyangnya.

B. Perkembangan Turki Usmani

Setelah  Usman  mengumumkan  dirinya  sebagai  Padisyah  al  Usman  (raja  besar 
keluarga  Usman),  setapak  demi  setapak  wilayah  kerajaan  dapat  diperluasnya.  Ia 
menyerang daerah perbatasan Byzantium dan menaklukkan kota Broessa tahun 1317 M, 
kemudian pada tahun 1326 M dijadikan sebagai ibu kota kerajaan. 



Pada masa pemerintahan Orkhan (1326-1359 M), kerajaan Turki Usmani ini dapat 
menaklukkan Azmir (1327 M), Thawasyanli (1330 M), Uskandar (1338 M), Ankara (1354 M) 
dan  Gallipoli  (1356  M).  Daerah-daerah  itulah  yang  pertama  kali  diduduki  kerajaan 
Usmani,ketika Murad I, pengganti Orkhan berkuasa  (1359-1389 M). Selain memantapkan 
keamanan  dalam  negeri,  ia  melakukan  perluasan  daerah  ke  benua  Eropa.  Ia  dapat 
menaklukkan Adnanopel yang kemudian dijadikan ibukota kerajaan yang baru. Mrerasa 
cemas  terhadap  ekspansi  kerajaan  ke  Eropa,  Paus  mengobarkan  semangat  perang. 
Sejumlah  besar pasukan sekutu Eropa disiapkan untuk memukul mundur Turki Usmani, 
namun Sultan Bayazid I  (1389-1403 M),  dapat menghancurkan pasukan sekutu  KRISTEN 
Eropa tersebut.

Ekspansi  Bayazid  I  sempat  berhenti  karena  adanya  tekanan  dan  serangan  dari 
pasukan Timur Lenk ke Asia kecil. Pertempuran hebat terjadi antara tahun 1402 M dan 
pasukan Turki mengalami kekalahan. Bayazid I dan putranya ditawan kemudian meninggal 
pada tahun 1403 M (Ali,  1991:183).  Kekalahan tersebut membawa dampak yang buruk 
bagi  Kerajaan  Usmani  yaitu  banyaknya  penguasa-penguasa  Seljuk  di  Asia  kecil  yang 
melepaskan diri. Begitu pula dengan Bulgaria dan Serbia, tetapi hal itu dapat diatasi oleh 
Sultan Muhammad I (1403-1421 M). Usaha beliau yang pertama yaitu meletakkan dasar-
dasar  keamanan  dan  perbaikan-perbaikan  dalam  negeri.  Usaha  beliau  kemudian 
diteruskan oleh Sultan Murad II (1421-1451).

Turki Usmani mengalami kemajuannya pada masa Sultan Muhammad II (1451-1484 
M)  atau  Muhammad  Al-Fatah.  Beliau  mengalahkan  Bizantium  dan  menaklukkan 
Konstantinopel pada tahun 1453 M yang merupakan kekuatan terakhir Imperium Romawi 
Timur.

Pada masa Sultan Salim I (1512-1520 M), ekspansi dialihkan ke Timur, Persia, Syiria 
dan Mesir berhasil ditaklukkannya. Ekspansi tersebut dilanjutkan oleh putranya Sulaiman 
I (1520-1526 M) dan berhasil menaklukkam Irak, Belgaro,kepulauan Rhodes, Tunis dan 
Yaman. Masa beliau merupakan puncak keemasan dari kerajaan Turki  Usmani,  karena 
dibawah pemerintahannya berhasil menyatukan wilayah yang meliputi Afrika Utara, Mesir, 
Hijaz,  Irak,  Armenia,  Asia  Kecil,  Krimea,  Balkan,  Yunani,  Bulgaria,  Bosnia,  Hongaria, 
Rumania sampai batas sungai Danube dengan tiga lautan, yaitu laut Merah, laut Tengah 
dan laut Hitam (Ambari, 1993:211).

Usmani  yang  berhasil  menaklukkan  Mesir  tetap  melestarikan  beberapa  sistem 
kemasyarakatan  yang  ada  sekalipun  dengan  beberapa  modifikasi.  Usmani  menyusun 
kembali sistem pemerintahan yang memusat dan mengangkat beberapa Gubernur militer 
dan pejabat-pejabat keuangan untuk mengamankan pengumpulan pajak dan penyetoran 
surplus  pendapatan  ke  Istambul.  Peranan  utama  pemerintahan  Usmani  adalah 
menentramkan  negeri  ini,  melindungi  pertanian,  irigasi  dan  perdagangan  sehingga 
mengamankan arus perputaran pendapatan pajak.  Dalam rentangan abad pertama dan 
abad pertengahan dari pereode pemerintahan Usmani, sistem irigasi di Mesir diperbaiki, 
kegiatan  pertanian  meningkat  dengan  pesat  dan  kegiatan  perdagangan  dikembangkan 
melalui pembukaan kembali beberapa jalur perdagangan antara India dan Mesir (Lapidus, 
1999:553).   

Demikianlah  perkembangan  dalam  kerajaan  Turki  Usmani  yang  selalu  berganti 
penguasa  dalam  mempertahankan  kerajaannya.  Diantara  mereka  (para  penguasa) 
memimpin dengan tegasnya atas tinggalan dari nenek moyang agar jangan sampai jatuh ke 
tangan negeri / penguasa lain selain Turki Usmani. Hal ini terbukti dengan adanya para 
pemimpin  yang  saling  melengnkapi  dalam  memimpin  perjuangannya  menuju  kejayaan 
dengan meraih semua yang membawa kemajuan dalam kehidupan masyarakat 



C. Kemajuan-Kemajuan Turki Usmani

Akibat  kegigihan  dan  ketangguhan  yang  dimiliki  oleh  para  pemimpin  dalam 
mempertahankan  Turki  Usmani  membawa  dampak  yang  baik  sehingga  kemajuan-
kemajuan dalam perkembangan  wilayah  Turki  Usmani  dapat  di  raihnya  dengan cepat. 
Dengan  cara  atau  taktik  yang  dimainkan  oleh  beberapa  penguasa  Turki  seperi  Sultan 
Muhammad  yang  mengadakan  perbaikan-perbaikan  dan  meletakkan  dasar-dasar 
keamanan dalam negerinya yang kemudian diteruskan oleh Murad II (1421-1451M) (Yatim, 
2003:133-134). Sehingga Turki Usmani mencapai puncak kejayaan pada masa Muhammad 
II  (1451-  1484  M).  Usaha  ini  di  tindak  lanjuti  oleh  raja-raja  berikutnya,  sehingga 
dikembangkan  oleh  Sultan  Sulaiman  al-Qonuni.  Ia  tidak  mengarahkan  ekspansinya 
kesalah satu arah timur dan Barat,  tetapi seluruh wilayah yang berada disekitar Turki 
Usmani itu, sehingga Sulaiman berhasil menguasai wilayah Asia kecil.

Kemajuan  dan  perkembangan  wilayah  kerajaan  Usmani  yang  luas  berlangsung 
dengan cepat dan diikuti  oleh kemajuan-kemajuan dalam bidang-bidang kehidupan lain 
yang penting, diantaranya :

1. Bidang Kemiliteran dan Pemerintahan

Untuk  pertama  kalinya  Kerajaan  Usmani  mulai  mengorganisasi  taktik,  strategi 
tempur  dan  kekuatan  militer  dengan baik   dan  teratur.  Sejak  kepemimpinan  Ertoghul 
sampai  Orkhan adalah masa pembentukan kekuatan militer.  Perang dengan Bizantium 
merupakan  awal  didirikannya  pusat  pendidikan  dan  pelatihan  militer,  sehingga 
terbentuklah kesatuan militer yang disebut dengan Jenissari atau Inkisyariah.

Selain  itu  kerajaan  Usmani  membuat  struktur  pemerintahan  dengan  kekuasaan 
tertinggi di tangan Sultan yang dibantu oleh Perdana Menteri yang membawahi Gubernur. 
Gubernur mengepalai  daerah tingakat  I.  Di  bawahnya terdapat  beberapa bupati.  Untuk 
mengatur urusan pemerintahan negara,  di  masa Sultan Sulaiman I  dibuatlah UU yang 
diberi  nama  Multaqa  Al-Abhur,  yang  menjadi  pegangan  hukum  bagi  kerajaan  Usmani 
sampai datangnya reformasi pada abad ke-19. Karena jasanya ini, di ujung namanya di 
tambah gelar al-Qanuni (Hitti, 1970:713-714).

 2. Bidang Ilmu Pengetahuan dan Budaya
Kebudayaan  Turki  Usmani  merupakan perpaduan bermacam-macam kebudayaan 

diantaranya  adalah  kebudayaan  Persia,  Bizantium  dan  Arab.  Dari  kebudayaan  Persia 
mereka banyak mengambil ajaran-ajaran tentang etika dan tata krama dalam istana raja-
raja. Organisasi pemerintahan dan kemiliteran banyak diserap dari Bizantium. Dan ajaran 
tentang prinsip-prinsip ekonomi, sosial dan kemasyarakatan, keilmuan dan huruf diambil 
dari Arab (Toprak, 1981:60). Dalam bidang Ilmu Pengetahuan di Turki Usmani tidak begitu 
menonjol  karena mereka lebih  memfokuskan pada  kegiatan  militernya,  sehingga  dalam 
khasanah Intelektual Islam tidak ada Ilmuan yang terkemuka dari Turki Usmani .

3. Bidang Keagamaan

Agama dalam tradisi masyarakat Turki mempunyai peranan besar dalam lapangan 
sosial  dan  politik.  Masyarakat  di  golongkan  berdasarkan  agama,  dan  kerajaan  sendiri 
sangat terikat dengan syariat sehingga fatwa ulama menjadi hukum yang berlaku. Oleh 
karena itru, ajaran ajaran thorikot berkembang dan juga mengalami kemajuan di Turki 
Usmani. Para Mufti menjadi pejabat tertinggi dalam urusan agama dan beliau mempunyai 
wewenang dalam memberi fatwa resmi terhadap problem keagamaan yang terjadi dalam 
masyarakat. 

Kemajuan-kemajuan yang diperoleh kerajaan Turki Usmani tersebut tidak terlepas 



daripada kelebihan-kelebihan yang dimilikinya, antara lain: 

1. Mereka adalah bangsa yang penuh semangat, berjiwa besar dan giat.

2. Mereka memiliki kekuatan militer yang besar.

3. Mereka menghuni  tempat  yang  sangat  strategis,  yaitu  Constantinopel  yang  berada 
pada tititk temu antara Asia dan Eropa (Al Nadwi, 1987:244).

Disamping itu keberanian, ketangguhan dan kepandaian taktik yang dilakukan olah 
para penguasa Turki Usmani sangatlah baik, serta terjalinnya hubungan yang baik dengan 
rakyat  kecil,  sehingga  hal  ini  pun  juga  mendukung  dalam  memajukan  dan 
mempertahankan kerajaan Turki Usmani.

D. Turki Pasca Sulaiman al-Qanuni

Masa pemerintahan Sulaiman I (1520-1566 M) merupakan puncak kejayaan daripada 
kerajaan Turki Usmani. Beliau terkenal dengan sebutan Sulaiman Agung atau Sulaiman 
Al-Qonuni. Akan tetapi setelah beliau wafat sedikit demi sedikit Turki Usmani mengalami 
kemunduran. Setelah Sulaiman meninggal Dunia, terjadilah perebutan kekuasaan antara 
putera-puteranya,  yang  nenyebabkan  kerajaan  Turki  Usmani  mundur  akan  tetapi 
meskipun terus mengalami kemunduran kerajaan ini untuk masa beberapa abad masih 
dipandang sebagai militer yang tangguh. Kerajaan ini memang masih bertahan lima abad 
lagi setelah sepeninggalnya Sultan Sulaiman 1566 M (Yatim, 2003:135). 

Sultan Sulaiman di ganti Salim II. Pada masa pemerintahan Salim II (1566-1573 M), 
pasukan  laut  Usmani  mengalami  kekalahan  atas  serangan  gabungan  tentara  Spanyol, 
Bandulia,  Sri  Paus  dan  sebagian armada pendeta Malta  yang  dipimpin  Don Juan dari 
Spanyol.  Kekalahan ini  menyebabkan Tunisia  dapat  direbut  musuh. Tetapi  pada tahun 
1575 M, Tunisia dapat direbut kembali oleh Sultan Murad III (1574-1595 M). Pada masa 
pemerintahannya, keadaan dalam negeri mengalami kekacauan. Hal itu disebabkan karena 
ia mempunyai kepribadian yang buruk. Keadaan itu semakin kacau setelah naiknya Sultan 
Muhammad III (1595-1603 M), Sultan Ahmad I (1603-1671 M) dan Musthofa I (1617-1622 
M), akhirnya Syeikh Al-Islam mengeluarkan fatwa agar Musthofa I turun dari jabatannya 
dan diganti oleh Usman II (1618-1622 M).

Pada  masa  pemerintahan  Sultan  Murad  IV  (1623-1640  M),  mulai  mengadakan 
perbaikan-perbaikan,  tetapi  sebelum  ia  berhasil  secara  keseluruhan,  masa 
pemerintahannya berakhir. Kemudian pemerintahan dipegang oleh Ibrahim (1640-1648 M), 
yang  pada  masanya  orang-orang  Venesia  melakukan  peperangan  laut  dan  berhasil 
mengusir orang Turki Usmani di Cyprus dan Creta pada tahun 1645 M.

Pada tahun 1663 M pasukan Usmani  menderita  kekalahan dalam penyerbuan ke 
Hungaria. Dan juga pada tahun 1676 M dalam pertempuran di Mohakes, Hungaria. Turki 
Usmani  dipaksa  menandatangani  perjanjian  Karlowitz  pada  tahun  1699  M  yang  berisi 
pernyataan penyerahan seluruh wilayah Hungaria,  sebagian besar Slovenia dan Croasia 
kepada  Hapsburg.  Dan  penyerahan  Hermeniet,  Padalia,  Ukraenia,  More  dan  sebagian 
Dalmatia kepada penguasa Venesia.

Pada tahun 1770 M pasukan Rusia mengalahkan armada Usmani di sepanjang pantai 
Asia Kecil. Namun kemenangan ini dapat direbut kembali oleh Sultan Musthofa III (1757-
1774  M).  Dan  pada  tahun  1774  M,  penguasa  Usmani  Abddul  Hamid  (1774-1789  M) 
terpaksa menandatangani kinerja dengan Catherine II dari Rusia yang berisi penyerahan 
benteng-benteng pertahanan di  Laut  Hitam kepada Rusia dan pengakuan kemerdekaan 
atas Crimea (Ali, 1993:191).



Pemerintahan Turki, masa pasca Sulaiman banyak terjadi kekacauan-kekacauan yang 
menyebabkan kemunduran dalam mempertahankan Turki Usmani (kerajaan Usmani). Hal 
ini dikarenakan benyaknya berganti pemimpin atau penguasa yang hanya meperebutkan 
jabatan tanpa memikirkan langkah-langkah selanjutnya yang lebih terarah pada tegaknya 
kerajaan Usmani.  Sifat dari  pada para pemimpin juga mempengaruhi keadaan kerajaan 
Usmani, seperti halnya sifat jelek yang dilakukan Sultan Murad III (1574-1595 M) yakni 
yang selalu menuruti hawa nafsunya sehingga kehidupan moral Sultan Murad yang jelek 
itu menyebabkan timbulnya kekacauan dalam negeri Usmani itu sendiri. 

Banyaknya  kemunduran  yang  dirasakan  selama  kurang  lebih  dua  abad  ditinggal 
Sultan Sulaiman. Tidak ada tanda-tanda membaik sampai setengah pertama dari abad ke 
-19  M.  Oleh  karena  itu,  satu  persatu  negara-negara  di  Eropa  yang  pernah  dikuasai 
kerajaan  Usmani  ini  memerdekakan  diri.  Bukan  hanya  negeri-negeri  di  Eropa  yang 
memang sedang mengalami kemajuan memberonak terhadap kerajaan-kerajaan Usmani, 
tetapi juga beberapa didaerah timur tengah mencoba bangkit memberontak. Dari sinilah 
dapat disimpulkan bahwa kemunduran Turki Usmani pasca Sulaiman disebabkan karena 
banyaknya terjadi kekacauan-kekacauan yang menyebabkan kemunduran dalam kerajaan 
Usmani.

E. Kemunduran Kerajaan Turki Usmani 

Kemunduran  Turki  Usmani  terjadi  setelah  wafatnya  Sulaiman  Al-Qonuni.  Hal  ini 
disebabkan karena banyaknya kekacauan yang terjadi setelah Sultan Sulaiman meninggal 
diantaranya perebutan kekuasaan antara putera beliau sendiri. Para pengganti Sulaiman 
sebagian besar orang yang lemah dan mempunyai sifat dan kepribadian yang buruk. Juga 
karena melemahnya semangat perjuangan prajurit Usmani yang mengakibatkan kekalahan 
dalam  mengahadapi  beberapa  peperangan.  Ekonomi  semakin  memburuk  dan  sistem 
pemerintahan tidak berjalan semestinya.

Selaim  faktor  diatas,  ada  juga  faktor-faktor  yang  menyebabkan  kerajaan  Usmani 
mengalami kemunduran, diantaranya adalah :

1. Wilayah Kekuasaan yang Sangat Luas

Perluasan wilayah yang begitu cepat yang terjadi pada kerajaan Usmani, menyebabkan 
pemerintahan  merasa  kesulitan  dalam  melakukan  administrasi  pemerintahan, 
terutama pasca pemerintahan Sultan Sulaiman. Sehingga administrasi pemerintahan 
kerajaan Usmani tidak beres. Tampaknya penguasa Turki Usmani hanya mengadakan 
ekspansi, tanpa mengabaikan penataan sistem pemerintahan. Hal ini menyebabkan 
wilayah-wilayah  yang  jauh  dari  pusat  mudah  direbut  oleh  musuh  dan  sebagian 
berusaha melepaskan diri. 

2. Heterogenitas Penduduk

Sebagai  kerajaan  besar,  yang  merupakan  hasil  ekspansi  dari  berbagai  kerajaan, 
mencakup Asia kecil,  Armenia, Irak, Siria dan negara lain,  maka di kerajaan Turki 
terjadi  heterogenitas  penduduk.  Dari  banyaknya dan beragamnya penduduk,  maka 
jelaslah  administrasi  yang  dibutuhkan  juga  harus  memadai  dan  bisa  memenuhi 
kebutuhan  hidup  mereka.  Akan  tetapi  kerajaan  Usmani  pasca  Sulaiman  tidak 
memiliki  administrasi  pemerintahan yang  bagus di  tambah lagi  dengan pemimpin-
pemimpin yang berkuasa sangat lemah dan mempunyai perangai yang jelek.

3. Kelemahan para Penguasa

Setelah  sultan  Sulaiman  wafat,  maka  terjadilah  pergantian  penguasa.  Penguasa-



penguasa  tersebut  memiliki  kepribadian  dan  kepemimpinan  yang  lemah  akibatnya 
pemerintahan menjadi kacau dan susah teratasi.

4. Budaya Pungli

Budaya  ini  telah  meraja  lela  yang  mengakibatkan  dekadensi  moral  terutama 
dikalangan pejabat yang sedang memperebutkan kekuasaan (jabatan). 

5. Pemberontakan Tentara Jenissari

Pemberontakan Jenissari terjadi sebanyak empat kali yaitu pada tahun 1525 M, 1632 
M, 1727 M dan 1826 M. Pada masa belakangan pihak Jenissari tidak lagi menerapkan 
prinsip seleksi dan prestasi, keberadaannya didominasi oleh keturunan dan golongan 
tertentu yang mengakibatkan adanya pemberontakan-pemberontakan.

6. Merosotnya Ekonomi

Akibat  peperangan  yang  terjadi  secara  terus  menerus  maka  biaya  pun  semakin 
membengkak,  sementara belanja  negara pun sangat  besar,  sehingga perekonomian 
kerajaan Turki pun merosot.

7. Terjadinya Stagnasi dalam Lapangan Ilmu dan Teknologi

Ilmu dan Teknologi selalu berjalan beriringan sehingga keduanya sangat dibutuhkan 
dalam kehidupan.  Keraajan usmani  kurang berhasil  dalam pengembagan Ilmu dan 
Teknologi  ini  karena  hanya  mengutamakan  pengembangan  militernya.  Kemajuan 
militer  yang  tidak  diimbangi  dengan  kemajuan  ilmu  dan  teknologi  menyebabkan 
kerajaan  Usmani  tidak  sanggup  menghadapi  persenjataan  musuh dari  Eropa  yang 
lebih maju.

F. Catatan Simpul

1. Nama kerajaan Usmani diambil  dari nama Sultan pertama bernama Usman. Beliau 
dengan  gigihnya  meneruskan  cita-cita  ayahnya  sehingga  dapat  menguasai  suatu 
wilayah yang cukup luas dan dapat  dijadikan sebuah kerajaan yang kuat.  Bangsa 
Turki Usmani berasal dari suku Qoyigh, salah satu kabilah Turki yang amat terkenal. 
Pada abad ke-13 mereka mendapat serangan dari bangsa Mongol. Akhirnya mereka 
mencari  perlindungan dari  saudaranya,  yaitu  Turki  Seljuk.  Dibawah pemerintahan 
Ortoghul,  mereka  mengabdikan  diri  kepada  Sultan  Alaudin  yang  sedang  melawan 
Bizantium. Karena bantuan mereka, Sultan Alaudin dapat mengalahkan Bizantium. 
Kemudian  Sultan  Alaudin  memberi  imbalan  tanah  di  Asia  Kecil  yang  berbatasan 
dengan Bizantium. Setelah Sultan Alaudin wafat (1300 M), orang-orang Turki segera 
memproklamirkan kerajaan Turki Usmani dengan Usman I sebagai sultannya. 

2. Perluasan wilayah kerajaan Turki terjadi dengan cepat, sehingga membawa kejayaan, 
disamping itu raja-raja yang berkuasa sangat mempunyai potensi yang kuat dan baik. 
Banyak  daerah-daerah  yang  dapat  dikuasai   (di  Asia  Kecil)  sehingga  memperkuat 
berdirinya  kerajaan Turki  Usmani.  Salah  satu  sumbangan terbesar  kerajaan Turki 
Usmani  dalam penyebaran Islam adalah penaklukkan kota  benteng Constantinopel 
(Bizantium) ibukota Romawi Timur (1453 M), penaklukkan kota itu terjadi pada masa 
Sultan  Muhammad  II  (1451-1481  M)  yang  terkenal  dengan  gelar  Al-Fatih.  Dalam 
perkembangan selanjutnya kerajaan Turki Usmani mengalami kemajuan yang sangat 
pesat.  Kemajuan-kemajuan  tersebut  meliputi  bidang  kemiliteran,  pemerintahan, 
kebudayaan  dan  agama.  Selanjutnya  Turki  Usmani  mengalami  puncak  keemasan 
adalah  pada  masa  pemerintahan Sulaiman I  (1520-1566 M)  yang  terkenal  dengan 
sebutan Sulaiman Agung.



3. Dari perkembangan yang sangat baik itu maka Turki Usmani mengalami kemajuan-
kemajuan yang mendukung sekali dalam pemerintahannya diantaranya :

a. Dalam bidang kemiliteran dan pemerintahan. Turki mempunyai militer yang sangat 
kuat dan siap bertempur kapan dan dimana saja. Di bidang urusan pemerintahan 
dibuat  undang-undang  yang  berguna  untuk  mengatur  urusan  pemerintahan  di 
Turki Usmani.

b. Dalam bidang Ilmu Pengetahuan dan Budaya. Turki kaya akan kebudayaan, karya 
telah terjadi  akulturasi  budaya  antara  Arab,  Persia  dan Bizantium.  Akan tetapi 
dalam bidang ilmu pengetahuan Turki Usmani tidak begitu menonjol karena terlalu 
berfokus pada bidang kemiliteran.

c. Dalam  Bidang  Keagamaan.  Peranan  agama  di  Turki  Usmani  sangatlah  besar 
terutama dalam tradisi   masyarakat.  Mufti/Ulama’  menjadi pejabat tinggi  dalam 
urusan agama dan  berwenang memberi fatwa resmi terhadap problem keagamaan 
yang dihadapi masyarakat. 

4. Tanda  kemunduran  kerajan  Turki  Usmani  terjadi  setelah  masa  pemerintahan 
Sulaiman (1520-1566 M) berakhir,  yaitu terjadi  pertikaian diantara  anak Sulaiman 
untuk memperebutkan kekuasaan. Turki Usmani mengalami kekacauan, satu persatu 
daerah kekuasaannya melepaskan diri,  karena tidak ada pengganti  pemimpin yang 
kuat dan cakap.

BAB  XIV

KERAJAAN  SAFAWI  DI  PERSIA

A. Perkembangan Kerajaan Safawi di Persia

Pada waktu kerajaan Turki Usmani sudah mencapai puncak kejayaannya, kerajaan 
Safawi di Persia masih baru berdiri. Namun pada kenyataannya, kerajaan ini berkembang 
dengan cepat. Nama Safawi ini terus di pertahankan sampai tarekat Safawiyah menjadi 
suatu gerakan politik dan menjadi sebuah kerajaan yang disebut kerajaan Safawi. Dalam 
perkembangannya, kerajaan Safawi sering berselisih dengan kerajaan Turki Usmani (Yatim, 
1998:138). 

Kerajaan Safawi mempunyai perbedaan dari dua kerajaan besar Islam lainnya seperti 
kerajaan Turki Usmani dan Mughal. Kerajaan ini menyatakan  sebagai penganut Syi’ah dan 
dijadikan sebagai   madzhab negara. Oleh karena itu,  kerajaan Safawi dianggap sebagai 
peletak dasar pertama terbentuknya negara Iran dewasa ini .

Kerajaan Safawi berasal dari sebuah gerakan tarekat yang berdiri di daerah Ardabil 
kota Azerbaijan (Holt dkk, 1970:394). Tarekat ini bernama Safawiyah sesuai dengan nama 
pendirinya Safi Al-Din, salah satu keturunan Imam Syi’ah yang keenam “Musa al-Kazim”. 
Pada awalnya tarekat ini bertujuan memerangi orang-orang yang ingkar dan pada akhirnya 
memerangi orang-orang ahli bid’ah (Hamka, 1981:79). Tarekat ini menjadi semakin penting 
setelah ia mengubah bentuk tarekat itu dari pengajian tasawuf murni yang bersifat local 
menjadi gerakan keagamaan yang besar pengaruhnya di Persia, Syiria dan Anatolia.



Dalam perkembangannya Bangsa Safawi (tarekat Safawiyah) sangat fanatik terhadap 
ajaran-ajarannya.  Hal  ini  ditandai  dengan  kuatnya  keinginan  mereka  untuk  berkuasa 
karena  dengan  berkuasa  mereka  dapat  menjalankan  ajaran  agama  yang  telah  mereka 
yakini (ajaran Syi’ah). Karena itu, lama kelamaan murid-murid tarekat Safawiyah menjadi 
tentara  yang  teratur,  fanatik  dalam  kepercayaan  dan  menentang  setiap  orang  yang 
bermazhab selain Syiah.

Bermula  dari  prajurit  akhirnya  mereka  memasuki  Dunia  perpolitikan  pada  masa 
kepemimpinan  Juneid  (1447-1460  M).  Dinasti  Safawi  memperluas  geraknya  dengan 
menumbuhkan kegiatan politik di dalam kegiatan-kegiatan keagamaan. Perluasan kegiatan 
ini menimbulkan konflik dengan penguasa Kara Koyunlu (domba hitam), salah satu suku 
bangsa Turki, yang akhirnya menyebabkan kelompok Juneid kalah dan diasingkan kesuatu 
tempat.  Di  tempat  baru  ini  ia  mendapat  perlindungan  dari  penguasa  Diyar  Bakr,  AK-
Koyunlu,  juga  suku  bangsa  Turki.  Ia  tinggal  di  istana  Uzun  Hasan,  yang  ketika  itu 
menguasai sebagian besar Persia (Holt, 1970:396).

Tahun 1459 M, Juneid mencoba merebut Ardabil tapi gagal. Pada tahun 1460 M, ia 
mencoba merebut Sircassia tetapi pasukan yang dipimpinnya dihadang oleh tentara Sirwan 
dan  ia  terbunuh  dalam  pertempuran  tersebut  (Brockelman,  1974:494).  Penggantinya 
diserahkan kepada anaknya Haidar secara resmi pada tahun 1470 M, lalu Haidar kawin 
dengan seorang cucu Uzun Hasan dan lahirlah Isma’il yang kemudian hari menjadi pendiri 
kerajaan Safawi di Persia dan mengatakan bahwa Syi’ahlah yang resmi dijadikan mazdhab 
kerajaan  ini.  Kerajaan  inilah  yang  dianggap  sebagai  peletak  batu  pertama  negara  Iran 
(Yatim, 2003:139-140). 

Gerakan Militer Safawi yang dipimpin oleh Haidar di pandang sebagai rival politik oleh 
AK Koyunlu  setelah ia  menang dari  Kara Koyunlu (1476 M).  Karena itu,  ketika Safawi 
menyerang  wilayah  Sircassia  dan  pasukan  Sirwan,  AK  Koyunlu  mengirimkan  bantuan 
militer kepada Sirwan, sehingga pasukan Haidar kalah dan ia terbunuh (Holt, 1970:396).

Ali, putera  dan pengganti Haidar, didesak bala tentaranya untuk menuntut balas atas 
kematian  ayahnya,  terutama  terhadap  AK  Koyunlu.  Akan  tetapi  Ya’kub  pemimpin  AK 
Koyunlu  menangkap  dan  memenjarakan  Ali  bersama  saudaranya,  Ibrahim,  Ismail  dan 
ibunya  di  Fars  (1489-1493  M).  Mereka  dibebaskan  oleh  Rustam,  putera  mahkota  AK 
Koyunlu dengan syarat mau membantunya memerangi saudara sepupunya. Setelah dapat 
dikalahkan,  Ali  bersaudara  kembali  ke  Ardabil.  Namun,  tidak  lama  kemudian  Rustam 
berbalik  memusuhi  dan  menyerang  Ali  bersaudara  dan  Ali  terbunuh  (1494  M)  (Holt, 
1970:397).

Periode selanjutnya, kepemimpinan gerakan Safawi di serahkan pada Ismail. Selama 5 
tahun, Ismail  beserta pasukannya bermarkas di  Gilan untuk menyiapkan pasukan dan 
kekuatan. Pasukan yang di persiapkan itu diberi nama Qizilbash (baret merah). 

Pada tahun 1501 M,  pasukan  Qizilbash  dibawah pimpinan Ismail  menyerang  dan 
mengalahkan AK Koyunlu (domba putih)  di  sharur  dekat  Nakh Chivan.  Qizilbash  terus 
berusaha memasuki dan menaklukkan Tabriz, yakni ibu kota AK  Koyunlu dan akhirnya 
berhasil dan mendudukinya. Di kota Tabriz Ismail memproklamasikan dirinya sebagai raja 
pertama Dinasti Safawi. Ia disebut juga Ismail I (Brockelmann, 1974:398).

Ismail I berkuasa kurang lebih 23 tahun antara 1501-1524 M. Pada sepuluh tahun 
pertama ia berhasil memperluas wilayah kekuasaannya, Buktinya ia dapat menghancurkan 
sisa-sisa  kekuatan  AK  Koyunlu  di  Hamadan  (1503  M),  menguasai  propinsi  Kaspia  di 
Nazandaran, Gurgan dan Yazd (1504 M), Diyar Bakr (1505-1507 M) Baghdad dan daerah 
Barat daya Persia (1508 M), Sirwan (1509 M) dan Khurasan. Hanya dalam waktu sepuluh 
tahun itu wilayah kekuasaannya sudah meliputi seluruh Persia dan bagian timur Bulan 
Sabit Subur (Fertile Crescent) .



Bahkan  tidak  sampai  di  situ  saja,  ambisi  politik  mendorongnya  untuk  terus 
mengembangkan  wilayah  kekuasaan  ke  daerah-daerah  lainnya  seperti  Turki  Usmani. 
Ismail berusaha merebut dan mengadakan ekspansi ke wilayah kerajaan Usmani (1514 M), 
tetapi dalam peperangan ini Ismail I mengalami kekalahan malah Turki Usmani yang di 
pimpin oleh sultan Salim dapat menduduki Tabriz. Kerajaan  Safawi terselamatkan dengan 
pulangnya Sultan Usmani ke Turki karena terjadi perpecahan di kalangan militer Turki di 
negerinya (Hassan, 1989:337). 

Kekalahan tersebut meruntuhkan kebanggaan dan kepercayaan diri Ismail. Akibatnya 
dia berubah, dia lebih senang menyendiri, menempuh kehidupan hura-hura dan berburu. 
Keadaan itu berdampak negatif bagi kerajaan Safawi dan pada akhirnya terjadi persaingan 
dalam merebut pengaruh untuk dapat memimpin kerajaan Safawi antara pimpinan suku-
suku Turki, pejabat keturunan Persia dan Qizibash (Yatim, 2003:142).

Rasa pemusuhan dengan  Kerajaan Usmani terus berlangsung sepeninggal Ismail I, 
peperangan  antara  dua  kerajaan  besar  Islam  ini  terjadi  beberapa  kali  pada  masa 
pemerintahan  Tahmasp  I  (1524-1576  M),  Ismail  II  (1576-1577  M)  dan  Muhammad 
Khudabanda  (1577-1567M).  Pada  masa  tiga  raja  tersebut  kerajaan  Safawi  mengalami 
kelemahan. Hal ini di karenakan sering terjadinya peperangan melawan kerajaan Usmani 
yang lebih kuat,  juga sering terjadi pertentangan antara kelompok dari  dalam kerajaan 
Safawi sendiri.

Berikut urutan penguasa kerajaan Safawi :

1. Isma’il I (1501-1524 M)

2. Tahmasp I (1524-1576 M)

3. Isma’il II (1576-1577 M)

4. Muhammad Khudabanda  (1577-1587 M)

5. Abbas I (1587-1628 M)

6. Safi Mirza (1628-1642 M)

7. Abbas II (1642-1667 M)

8. Sulaiman (1667-1694 M)

9.  Husein I (1694-1722 M)

10. Tahmasp II (1722-1732 M)

11.  Abbas III (1732-1736 M)

B. Masa Kejayaan Kerajaan Safawi

Kondisi  kerajaan  Safawi  yang  memprihatinkan  itu  baru  bisa  diatasi  setelah  raja 
Safawi kelima, Abbas I naik tahta (1588-1628 M). Langkah-langkah yang ditempuh oleh 
Abbas I dalam rangka memulihkan kerajaan Safawi adalah:

1. Berusaha  menghilangkan  dominasi  pasukan  Qizilbash  dengan  cara  membentuk 
pasukan baru yang berasal dari budak-budak dan tawanan perang bangsa Georgia, 
Armenia dan Sircassia.

2. Mengadakan  perjanjian  damai  dengan  Turki  Usmani  dengan  jalan  menyerahkan 
wilayah Azerbaijan, Georgia, dan disamping itu Abbas berjanji tidak akan menghina 
tiga Khalifah pertama dalam Islam (Abu Bakar, Umar dan Usman) dalam khutbah-
khutbah  Jum’at.  Sebagai  jaminan  atas  syarat  itu,  Abbas  menyerahkan  saudara 



sepupunya Haidar Mirza sebagai sandera di Istambul (Borckelmann, 1974:503).

Masa kekuasaan Abbas I merupakan puncak kejayaan kerajaan Safawi. Ia berhasil 
mengatasi gejolak politik dalam negeri yang mengganggu stabilitas negara dan sekaligus 
berhasil merebut kembali beberapa wilayah kekuasaan yang pernah direbut oleh kerajaan 
lain seperti Tabriz, Sirwan dan sebagainya yang sebelumnya lepas direbut oleh kerajaan 
usmani.

Kemajuan  yang  di  capai  kerajaan  Safawi  tidak  hanya  terbatas  di  bidang  politik, 
melainkan bidang lainnya juga mangalami kemajuan. Kemajuan-kemajaun itu antara lain :

1. Bidang Ekonomi

Kemajuan  ekonomi  pada  masa  itu  bermula  dengan  penguasaan  atas  kepulauan 
Hurmuz dan pelabuhan Gumrun yang diubah menjadi Bandar Abbas. Dengan demikian 
Safawiyah  menguasai  jalur  perdagangan  antara  Barat  dan  Timur.  Di  samping  sektor 
perdagangan, Safawiyah juga mengalami kemajuan dalam bidang pertanian, terutama hasil 
pertanian dari daerah Bulan Sabit yang sangat subur (Fertille Crescent).

2. Bidang Ilmu Pengatahuan

Sepanjang  sejarah  Islam Persia  di  kenal  sebagai  bangsa  yang  telah  berperadaban 
tinggi dan berjasa mengembangkan ilmu pengetahuan. Oleh karena itu, sejumlah ilmuan 
yang  selalu  hadir  di  majlis  istana  yaitu  Baha  al-Dina  al-Syaerazi,  generalis  ilmu 
pengetahuan, Sadar al-Din al-Syaerazi, filosof, dan Muhammad al-Baqir Ibn Muhammad 
Damad, filosof, ahli sejarah, teolog dan seorang yang pernah pernah mengadakan observasi 
tentang kehidupan lebah (Brockelmann, 1974:503-504).

3. Bidang Pembangunan Fisik dan Seni 

Kemajuan  bidang  seni  arsitektur  ditandai  dengan  berdirinya  sejumlah  bangunan 
megah yang memperindah Isfahan sebagai ibu kota kerajaan ini. Sejumlah masjid, sekolah, 
rumah sakit, jembatan yang memanjang diatas Zende Rud dan Istana Chihil Sutun. Kota 
Isfahan juga diperindah dengan kebun wisata yang tertata apik. Ketika Abbas I wafat, di 
Isfahan terdapat sejumlah 162 masjid, 48 akademi, 1802 penginapan dan 273 pemandian 
umum. Unsur lainnya terlihat dalam bentuk kerajinan tangan, keramik, permadani dan 
benda seni lainnya.

C. Kemunduran dan Kehancuran Kerajaan Safawi

Sepeninggal Abbas I, Kerajaan Safawi berturut-turut diperintah oleh enam raja, yaitu 
Safi Mirza (1628-1642 M), Abbas II (1642-1667 M), Sulaiman (1667-1694 M), Husein (1694-
1722 M), Tahmasp II  (1722-1732 M) dan Abbas III (1733-1736 M). Pada masa raja-raja 
tersebut kondisi kerajaan Safawi tidak menunjukkan grafik naik dan berkembang, tetapi 
justru memperlihatkan kemunduran yang akhirnya membawa kepada kehancuran.

Raja Safi Mirza (cucu Abbas I) juga menjadi penyebab kemunduran Safawi karena dia 
seorang raja yang lemah dan sangat kejam terhadap pembesar-pembesar kerajaan. Di lain 
sisi  dia juga seorang pencemburu yang akhirnya mengakibatkan mundurnya kemajuan-
kemajuan yang telah diperoleh dalam pemerintahan sebelumnya (Abbas I). Kota Qandahar 
lepas  dari  kekuasaan kerajaan  Safawi,  diduduki  oleh kerajaan  Mughal  yang  ketika  itu 
diperintah oleh Sultan Syah Jehan, sementara Baghdad direbut oleh kerajaan Usmani.

Abbas II adalah raja yang suka minum-minuman keras sehingga ia jatuh sakit dan 
meninggal.  Sebagaimana Abbas II, Sulaiman juga seorang pemabuk. Ia bertindak kejam 
terhadap  para  pembesar  yang  dicurigainya.  Akibatnya  rakyat  bersikap  masa  bodoh 
terhadap pemerintah. Ia diganti oleh Shah Husein yang alim. Ia memberi kekuasaan yang 
besar kepada para ulama Syi’ah yang sering memaksakan pendapatnya terhadap penganut 



aliran Sunni. Sikap ini membangkitkan kemarahan golongan Sunni Afghanistan, sehingga 
mereka berontak dan berhasil mengakhiri kekuasaan Dinasti Safawi (Hamka, 1981:71).

Pemberontakan bangsa Afghan tersebut terjadi pertama kali tahun 1709 M di bawah 
pimpinan  Mir  Vays  yang  berhasil  merebut  wilayah  Qandahar.  Pemberontakan  lainnya 
terjadi di Heart, suku Ardabil Afghanistan berhasil menduduki Mashad. Mir Vays diganti 
oleh  Mir  Mahmud dan ia  dapat  mempersatukan  pasukannya  dengan pasukan Ardabil, 
sehingga ia mampu merebut negeri-negeri Afghan dari kekuasaan Safawi.

Karena  desakan  dan  ancaman  Mir  Mahmud,  Shah  Husein  akhirnya  mengakui 
kekuasaan Mir Mahmud dan mengangkatnya menjadi gebernur di Qandahar dengan gelar 
Husei  Quli  Khan  (budak  Husein).  Dengan  pengakuai  ini,  Mir  Mahmud  makin  leluasa 
bergerak sehingga tahun 1721 M, ia merebut Kirman dan tak lama kemudian ia menyerang 
Isfahan dan memaksa Shah Husein menyerah tanpa syarat. Pada tanggal 12 Oktober 1722 
M Shah Husein menyerah  dan 25 Oktober Mir Mahmud memasuki kota Isfahan dengan 
penuh kemenangan (Holt, 1970:426).

Salah seorang putera Husein, bernama Tahmasp II, mendapat dukungan penuh dari 
suku Qazar dari Rusia, memproklamasikan dirinya sebagai raja yang sah dan berkuasa 
atas Persia dengan pusat kekuasaannya di kota Astarabad. Tahun 1726 M, Tahmasp II 
bekerjasama dengan Nadir Khan dari suku Afshar untuk memerangi dan mengusir bangsa 
Afghan yang menduduki Isfahan. Asyraf, pengganti Mir Mahmud, yang berkuasa di Isfahan 
digempur dan dikalahkan oleh pasukan Nadir Khan tahun 1729 M. Asyraf sendiri terbunuh 
dalam peperangan itu. Dengan demikian Dinasti Safawi kembali berkuasa. Namun, pada 
bulan Agustus 1732 M, Tahmasp II di pecat oleh Nadir Khan dan di gantikan oleh Abbas III 
(anak Tahmasp II) yang ketika itu masih sangat kecil. Empat tahun setelah itu, tepatnya 
tanggal 8 Maret 1736, Nadir Khan mengangkat dirinya sebagai raja menggantikan Abbas 
III. Dengan demikian berakhirlah kekuasaan Dinasti Safawi di Persia (Holt, 1970:428-429).

Adapun sebab-sebab kemunduran dan kehancuran kerajaan Safawi adalah:

1. Adanya konflik  yang berkepanjangan dengan kerajaan Usmani.  Berdirinya kerajaan 
Safawi yang bermadzhab Syi’ah merupakan ancaman bagi kerajaan Usmani, sehingga 
tidak pernah ada perdamaian antara dua kerajaan besar ini.

2. Terjadinya dekandensi moral yang melanda sebagian pemimpin kerajaaan Safawi, yang 
juga ikut mempercepat proses kehancuran kerajaan ini. Raja Sulaiman yang pecandu 
narkotik  dan  menyenangi  kehidupan  malam  selama  tujuh  tahun  tidak  pernah 
sekalipun ssmenyempatkan diri menangani pemerintahan, begitu pula dengan sultan 
Husein.

3. Pasukan  ghulam  (budak-budak)  yang  dibentuk  Abbas  I  ternyata  tidak  memiliki 
semangat  perjuangan  yang  tinggi  seperti  semangat  Qizilbash.  Hal  ini  dikarenakan 
mereka tidak  memiliki ketahanan mental karena tidak dipersiapkan secara terlatih 
dan  tidak  memiliki  bekal  rohani.  Kemerosotan  aspek  kemiliteran  ini  sangat  besar 
pengaruhnya terhadap lenyapnya ketahanan dan pertahanan kerajaan Safawi.

4. Seringnya  terjadi  konflik  intern  dalam  bentuk  perebutan  kekuasaan  dikalangan 
keluarga istana. 


